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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penagruh literasi keuangan, persepsi manfaat, 

dan kemudahan penggunaan terhadap keputusan penggunaan e-wallet sebagai alat 

transaksi digital dengan keamanan sebagai variabel moderasi. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data primer yang dikumpulkan dari kuesioner. Populasi 

penelitian ini adalah masyarakat Indonesia yang menggunakan e-wallet sebagai alat 

transaksi, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 

yang menghasilkan 232 responden. Analisis data yang dilakukan menggunakan perangkat 

lunak SmartPLS versi 3. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa literasi keuangan, 

persepsi manfaat, dan kemudahan penggunaan memberikan pengaruh positif terhadap 

keputusan penggunaan e-wallet sebagai alat transaksi digital. Selain itu, keamanan 

terbukti dapat memoderasi pengaruh kemudahan penggunaan terhadap keputusan 

penggunaan, namun tidak dapat memoderasi pengaruh literasi keuangan maupun persepsi 

manfaat terhadap keputusan penggunaan e-wallet sebagai alat transaksi digital.  

Kata Kunci: Literasi keuangan, persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, keputusan 

penggunaan, keamanan, Electronic wallet. 

 

I. PENDAHULUAN 

Semakin pesat dan canggihnya perkembangan saat ini, perubahan besar terjadi di 

berbagai sektor, termasuk bidang keuangan di Indonesia. Salah satu aspek yang 

mengalami transformasi signifikan adalah cara masyarakat melakukan transaksi 

keuangan. Tradisi menggunakan uang tunai yang telah menjadi kebiasaan dalam berbagai 

aktivitas pembayaran, kini dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. Seiring kian kemajuan 

teknologi tentu turut memengaruhi perilaku masyarakat pada setiap aspeknya, antara lain 

dalam jual-beli, transportasi umum, interaksi sosial, ataupun layanan keuangan yang 

melalui non-tunai atau digital.  

Dalam era digital sekarang, masyarakat menginginkan segala sesuatu yang lebih praktis 

dan efisien, termasuk dalam menjalankan transaksi keuangan, atau kerap disebut transaksi 

digital (Widiyanti, 2020). Bank Indonesia (BI) mengungkap data bahwa pada November 

2022, edaran uang elektronik jumlahnya meningkat hingga menjadi 772,57 juta unit, 

terjadi peningkatan sebesar 34,28% dibandingkan dengan akhir tahun 2021. Saat ini telah 

hadir inovasi baru yang dikembangkan oleh industri keuangan mengenai teknologi digital 

yang mampu membuat bidang keuangan menjadi lebih mudah dan praktis yang saat ini 
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disebut dengan teknologi finansial atau financial technology (ffintech). Di Indonesia, 

perkembangan fintech mulai menunjukkan kemajuan dalam beberapa tahun terakhir. 

Pada tahun 2016, Asosiasi Fintech Indonesia (AFTECH) didirikan sebagai wadah bagi 

para pelaku fintech untuk beradvokasi, berkaloborasi, seta mendorong inovasi teknologi 

guna meningkatkan daya saing industri fintech di Indonesia.  

Salah satu inovasi teknologi digital dalam transaksi non-tunai yaitu dengan adanya 

dompet digital atau e-wallet, yang merupakan aplikasi keuangan berbasis teknologi yang 

dapat digunakan pada perangkat mobile dengan bantuan koneksi internet. E-wallet 

memiliki berbagai fungsi, seperti menyimpan dana, melakukan pembayaran elektronik, 

serta mencatat seluruh transaksi masuk dan keluar. E-wallet sebagai solusi pembayaran 

digital yang baru, memunculkan beragam pandangan di kalangan masyarakat sebagai 

konsumen. Sebagian orang mungkin menganggap bahwa penggunaan e-wallet terlalu 

rumit dan belum menawarkan manfaat yang cukup besar untuk menggantikan metode 

pembayaran konvensional. Namun, di sisi lain, ada juga masyarakat yang mengapresiasi 

kepraktisan dan keamanan yang ditawarkan oleh e-wallet. Mereka melihat potensi e-

wallet dalam mempercepat proses transaksi, mengurangi kebutuhan akan uang tunai, dan 

meningkatkan kemudahan dalam melakukan pemabayaran. Tingkat adopsi e-wallet 

dipengaruhi oleh persepsi masyarakat terhadap manfaat yang diberikan oleh teknologi 

tersebut. Penggunaan e-wallet cenderung meningkat jika masyarakat melihat bahwa e-

wallet dapat menyederhanakan proses pembayaran, memberikan keamanan yang lebih 

baik, dan menawarkan fitur-fitur tambahan yang mempermudah kehidupan sehari-hari.  

Keputusan penggunaan e-wallet menjadi alat transaksi digital dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti literasi keuangan, yang menjadi aspek penting karena pemahaman 

yang baik tentang konsep keuangan terkait e-wallet dapat membantu pengguna membuat 

keputusan yang lebih bijak. Selain itu, persepsi manfaat, yang mencakup keuntungan atau 

nilai tambah yang dirasakan pengguna, serta sejauh mana e-wallet dianggap mudah 

digunakan juga memainkan peran penting. Keamanan dapat berfungsi sebagai faktor 

penghubung antar variabel-variabel tersebut dan memberikan wawasan tentang 

bagaimana literasi finansial, persepsi manfaat, ataupun kemudahan penggunaan bisa 

mempengaruhi keputusan pengguna dalam penggunaan e-wallet menjadi sarana 

pembayaran digital. Muncul ketertarikan peneliti untuk menganalisis kemungkinan 

pengaruh yang diberikan literasi keuangan, kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, 

serta keamanan sebagai variabel moderasi. Sejauh ini, belum banyak penelitian yang 

mengkaji bagaimana keamanan memoderasi hubungan literasi keuangan, kemudahan 

penggunaan, dan persepsi manfaat dengan keputusan dalam menggunakan e-wallet. Oleh 

karena itu, diharap dengan adanya penelitian ini akan turut berkontribusi untuk 

memperdalam pemahaman mengenai perilaku pengguna terhadap teknologi pembayaran 

digital. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengusulkan judul “Pengaruh Literasi 

Keuangan, Persepsi Manfaat, dan Kemudahan Penggunaan terhadap Keputusan 

Penggunaan E-Wallet sebagai Alat Transaksi Digital dengan Keamanan sebagai Variabel 

Moderasi”. 

II. TINJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS 

Financial Technology  

Financial Technology (Fintech) didefinisikan oleh Bank Indonesia sebagai pemanfaatan 

teknologi terhadap sistem keuangan yang menciptakan teknologi, layanan, produk, 

berikut model bisnis baru yang berpotensi memengaruhi stabilitas moneter dan sistem 
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keuangan, serta keandalan, kelancaran, keamanan, dan efisiensidari sebuah sistem 

pembayaran (Peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017 tahun 2017).  

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan suatu model atau metode hasil 

pengembangan Davis (1989) dengan berdasarkan Theory of Reasoned Action (TRA) 

sebagaimana diajukan Ajzen dan Fisben (1975). Davis (1989) menyatakan Technology 

Acceptance Model (TAM) menggambarkan bahwa persepsi manfaat (perceived 

usefulness) dan persepsi kenyamanan penggunaan (perceived ease of use) menjadi dua 

faktor yang cukup berpengaruh pada penerimaan individu terhadap solusi teknologi 

informasi.  

Theory of Financial Literacy 

Huston (2010) menyoroti bahwa literasi keuangan sering kali digunakan secara 

bergantian dengan konsep lain seperti financial knowledge dan financial education, 

padahal masing-masing memiliki perbedaan mendasar. Financial literacy tidak hanya 

mencakup pemahaman terhadap konsep keuangan dasar, tetapi juga bagaimana individu 

dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam pengambilan keputusan finansial 

yang efektif. 

Persepsi Manfaat 

Persepsi manfaat atau perceived usefulness merupakan keyakinan seseorang atas 

pemanfaatan sistem mampu meningkatkan kinerja pekerjaannya (Davis, 1989). Dalam 

pandangan Mujahidin & Astuti (2020) persepsi manfaat keyakinan seseorang bahwa 

sesuatu sistem yang digunakan dapat memberikan keuntungan. 

Kemudahan Penggunaan 

Davis (1989) menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan didefinisikan menjadi sejauh 

apa para pengguna terkait seberapa besar usaha yang diperlukan untuk menggunakan 

suatu sistem. Definisi lain dari kemudahan penggunaan menjadi tingkatan bagi seseorang 

dalam meyakini bahwa penggunaan suatu teknologi dapat dilakukan tanpa membutuhkan 

usaha yang berarti (Jogiyanto, 2007).  

Keputusan Penggunaan 

Keputusan digunakan untuk memecahkan permasalahan yang ada. Proses pengambilan 

keputusan terkati pemanfaatan produk yang tersedia adalah sebuah aktivitas individu 

yang acap disebut sebagai keputusan penggunaan. Peter dan Olson (2013), menjelaskan 

bahwa keputusan penggunaan merupakan proses dalam mengintegrasikan atau 

menggabungkan berbagai pengetahuan, evaluasi beberapa alternatif yang ada, hingga 

menentukan salah satu di antaranya 

Keamanan 

Keamanan adalah upaya pencegahan terjadinya atau menghindari ancaman kejahatan 

yang dapat mengganggu. Menurut Rahardjo (1998), keamanan berkaitan dengan upaya 

pencegahan atas kemungkinan terjadinya tindakan penipuan (cheating) atau minimal 
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menghalangi usaha penipuan dalam sistem yang berbasis informasi, yang dalam hal ini 

informasi terkait tidak mendapati wujud fisik. 

Electronic Wallet (E-wallet) 

Electronic wallet (E-wallet) adalah alternatif praktis yang digunakan untuk melakukan 

transaksi melalui perangkat elektronik, seperti smartphone. Pada Pasal 1 ayat 7 Peraturan 

Bank Indonesia No. 18/40/PBI/2016 menyatakan bahwa dompet elektronik atau e-wallet 

merupakan suatu layanan elektronik sebagai penyimpanan atas data instrumen 

pembayaran, seperti kartu pembayaran atau uang elektronik, yang juga bisa menyimpan 

dana serta digunakan dalam pembayaran. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet sebagai 

Alat Transaksi Digital 

Literasi keuangan mengacu pada kapasitas untuk menangani keuangan secara efektif 

untuk memenuhi yang diinginkan dan kebutuhan pada skala prioritas dan membuat 

keputusan berdasarkan keadaan keuangan. Bagi seseorang dengan pemahaman literasi 

keuangan yang baik tentunya akan memiliki kemampuan untuk memanfaatkan layanan 

transaksi digital secara efektif dan tepat. Herlinawati dan Krisnawati (2021) dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif yang diberikan literasi 

keuangan pada keputusan penggunaan OVO pada ibu rumah tangga di Kota Bandung 

dengan signifikan. Berikut hipotesis dengan mengacu pemaparan hasil penelitian 

tersebut: 

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan e-

wallet sebagai alat transaksi digital 

Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet sebagai Alat 

Transaksi Digital 

Persepsi manfaat mengacu pada sejauh mana individ meyakini bahwa penggunaan 

teknologi atau aplikasi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas aktivitas mereka. 

Pengguna akan cenderung untuk mengadopsi teknologi baru ketika telah merasa percaya 

bahwa teknologi tersebut dapat menyederhanakan pekerjaan, menghemat waktu, dan 

meningkatkan hasil yang dicapai. Persepsi ini dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, 

ulasan dari pengguna lain, dan informasi yang tersedia mengenai fungsi dan keunggulan 

teknologi tersebut. Ketika pengguna merasa bahwa teknologi tersebut menawarkan solusi 

yang lebih baik dan lebih praktis dibandingkan dengan metode yang ada sebelumnya, 

pengguna akan lebih terdorong mengadopsi dan mempergunakannya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Savitri, Purwanti, dan Syamsuddin (2022) mendapati hasil bahwa ada 

pengaruh positif dari persepsi manfaat pada keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Pekalongan dalam penggunaan e-wallet untuk bertransaksi. Temuan 

ini menunjukkan bahwa manfaat yang ditawarkan oleh e-wallet menjadi faktor utama 

dalam pertimbangan mahasiswa untuk menggunakannya dalam berbagai kegiatan 

transaksi keuangan. Berikut hipotesis dengan mengacu pemaparan hasil penelitian 

tersebut: 
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H2: Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan e-wallet 

alat transaksi digital. 

Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet 

sebagai Alat Transaksi Digital 

Kemudahan penggunaan merujuk pada seberapa intuitif dan user-friendly teknologi atau 

aplikasi bagi pengguna. Ketika sebuah teknologi memiliki navigasi yang jelas dan fitur-

fitur yang mudah dipahami, pengguna akan merasa nyaman dan cepat dalam 

menguasainya. Berdasarkan hasil studi Rodiah dan Melati (2020) mengungkapkan bahwa 

kemudahan penggunaan memberi dampak pada minat penggunaan e-wallet. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kemudahan dalam menggunakan e-wallet menjadi faktor 

penting yang memengaruhi ketertarikan generasi milenial di Kota Semarang untuk 

menggunakannya. Berikut hipotesis dengan mengacu pemaparan hasil penelitian 

tersebut: 

H3: Kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan 

e-wallet alat transaksi digital. 

Keamanan Memoderasi Pengaruh antara Literasi Keuangan terhadap Keputusan 

Penggunaan E-Wallet sebagai Alat Transaksi Digital 

Literasi keuangan mencakup pengetahuan dan pemahaman seseorang tentang konsep dan 

produk keuangan, termasuk e-wallet. Individu dengan tingkat literasi keuangan yang baik 

lebih sanggup menilai keuntungan ataupun potensi risiko yang terkait melalui 

penggunaan e-wallet. Meskipun demikian, keputusan untuk memakai e-wallet sangat 

dipengaruhi oleh persepsi keamanan. Jika e-wallet dianggap aman, individu dengan 

literasi keuangan yang baik akan merasa lebih percaya diri dan nyaman untuk 

menggunakannya sebagai alat pembayaran digital. Keamanan ini dapat memperkuat atau 

mengurangi pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan untuk menggunakan e-wallet. 

Rasa aman membuat individu dengan literasi keuangan yang tinggi lebih cenderung untuk 

memilih e-wallet karena mereka merasa risiko keuangan dapat dikendalikan. Berdasarkan 

Putri dan Yennisa (2023), terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi 

keuangan terhadap keputusan untuk menggunakan dompet digital. Peneliti menambahkan 

keamanan sebagai variabel moderasi antara literasi keuangan pada keputusan penggunaan 

e-wallet menjadi alat transaksi digital. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis berikut 

dapat dirumuskan sebagaimana di bawah ini: 

H4: Keamanan memperkuat pengaruh positif antara literasi keuangan terhadap 

keputusan penggunaan e-wallet sebagai alat transaksi digital. 

Keamanan Memoderasi Pengaruh antara Persepsi Manfaat terhadap Keputusan 

Penggunaan E-Wallet sebagai Alat Transaksi Digital 

Persepsi manfaat merujuk pada keyakinan individu bahwa penggunaan e-wallet dapat 

meningkatkan atau memperbaiki kinerja transaksi mereka, contohnya dengan 

memberikan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi. Individu yang merasakan banyak 

manfaat dari penggunaan e-wallet lebih mungkin untuk mengadopsi e-wallet. Namun, 

persepsi manfaat saja tidak cukup untuk mendorong keputusan penggunaan tanpa 

keyakinan bahwa transaksi melalui e-wallet tersebut aman. Jika merasa bahwa e-wallet 

menawarkan manfaat yang signifikan dan pada saat yang sama memiliki sistem 
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keamanan yang kuat maka akan lebih cenderung untuk menggunakan e-wallet. Dengan 

jaminan keamanan yang tinggi, manfaat uang dirasakan dari e-wallet menjadi lebih 

menarik dan relevan, mendorong lebih banyak pengguna untuk mengadopsi e-wallet. Di 

sisi lain, jika keamanan tidak memadai, meskipun persepsi manfaat tinggi, pengguna 

mungkin tetap enggan untuk menggunakan e-wallet. Ini menujukkan bahwa keamanan 

yang baik dapat memperkuat hubungan pada persepsi manfaat dengan keputusan 

penggunaan e-wallet, memastikan bahwa pengguna merasa aman untuk menikmati 

manfaat yang ditawarkan. Berdasarkan penelitian Mamun et al., (2021) terungkap akan 

adanya pengaruh positif dari persepsi manfaat pada adopsi e-wallet. Peneliti 

menambahkan keamanan sebagai variabel moderasi antara persepsi manfaat pada 

keputusan penggunaan e-wallet menjadi alat transaksi digital. Berdasarkan dari uraian di 

atas, berikut rumusan hipotesisnya: 

H5: Keamanan memperkuat pengaruh positif antara persepsi manfaat terhadap 

keputusan penggunaan e-wallet sebagai alat transaksi digital 

Keamanan Memoderasi Pengaruh antara Kemudahan Penggunaan terhadap 

Keputusan Penggunaan E-Wallet sebagai Alat Transaksi Digital 

Kemudahan penggunaan mengacu terhadap sejauh mana pengguna merasa bahwa e-

wallet mudah penggunaannya, tidak perlu usaha yang besar, dan dapat dengan mudah 

dipahami serta dioperasikan. Pengguna yang merasa bahwa e-wallet mudah digunakan 

cenderung lebih tertarik untuk menggunakannya. Apabila pengguna merasa bahwa e-

wallet yang mudah digunakan juga memiliki perlindungan keamanan yang memadai, 

pengguna akan lebih yakin dalam menggunakannya. Ketika keamanan e-wallet tinggi, 

pengguna yang telah menganggap mudah penggunaan e-wallet akan lebih cenderung 

menggunakannya karena tidak hanya nyaman dalam penggunaannya tetapi juga merasa 

aman dalam menggunakannya. Namun, jika keamanan dianggap rendah, bahkan 

kemudahan penggunaan mungkin tidak cukup untuk mengatasi kekhawatiran tentang 

risiko keamanan, sehingga mengurangi kemungkinan penggunaannya. Ini menunjukkan 

keamanan yang baik memastikan bahwa kemudahan penggunaan dapat efektif dalam 

mendorong keputusan penggunaan e-wallet. Dari penelitian Joan dan Sitinjak (2019), 

terdapat pengaruh positif dari kemudahan penggunaan pada minat penggunaan Gopay. 

Peneliti menambahkan keamanan sebagai variabel moderasi antara kemudahan 

penggunaan pada keputusan penggunaan e-wallet menjadi alat transaksi digital. 

Berdasarkan dari uraian tersebut, berikut rumusan hipotesisnya: 

H6: Keamanan memperkuat pengaruh positif antara kemudahan penggunaan 

terhadap keputusan penggunaan e-wallet sebagai alat transaksi digital 

III. METODE PENELITIAN 

Sampel dan Populasi 

Menurut Algifari (2013), yang disebut sebagai populasi merujuk pada seluruh anggota 

objek yang dikaji, sedangkan untuk sampel dijelaskan sebagai bagian atau anggota 

populasi ataupun objek penelitiannya. Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti 

mencakup seluruh warga negara Indonesia. Sampel penelitian ini akan diambil dengan 

teknik purposive sampling. Adapun kriterianya meliputi individu yang berusia di atas 17 

tahun, memiliki satu atau lebih aplikasi e-wallet, dan menggunakan aplikasi e-wallet 

untuk transaksi digital. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini mengumpulkan data primernya melalui kuesioner yang disebarkan 

melalui tautan Google Form yang disebar lewat media sosial WhatsApp dan Instagram.  

Model yang digunakan pada kuesioner ini yaitu menggunakan Skala Likert yang terdiri 

dari 5 poin yaitu 1=Sangat Tidak Setuju (STS), 2=Tidak Setuju (TS), 3= Netral (N), 4= 

Setuju (S) dan 5= Sangat Setuju (SS). 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Total sampel yang diperoleh adalah 232 masyarakat Indonesia sebagai responden. 

Peneliti mengkategorikan responden berdasarkan tujuh karakteristik responden, yaitu 

jenis kelamin, usia, pekerjaan, domisili, jumlah e-wallet yang dimiliki, jenis e-wallet yang 

dimiliki, dan lama menggunakan e-wallet. Berdasarkan jenis kelamin, dari total 

responden tersebut, responden perempuan lebih dominan dibandingkan responden laki-

laki, yaitu 155 orang. Berdasarkan usia, dari total responden terdapat kelompok usia 17-

30 tahun menjadi mayoritas responden penelitian yaitu sebanyak 183 orang. Jika 

berdasarkan pekerjaan didapatkan hasil sejumlah 155 responden dengan status pekerjaan 

pelajar/mahasiswa yang menjadi mayoritas responden penelitian. Berdasarkan domisili 

yang menjadi mayoritas responden penelitian adalah Jawa Barat sebanyak 40 orang. Jika 

berdasarkan jumlah e-wallet yang dimiliki, diketahui bahwa mayoritas memiliki jumlah 

e-wallet >1 sebanyak 212 orang. Dari jenis e-wallet yang dimiliki, diketahui bahwa 

Shopeepay yang menjadi jenis e-wallet yang terbanyak digunakan oleh responden 

sebanyak 200 responden. Berdasarkan lama menggunakan e-wallet, didapatkan hasil 

bahwa selama 3-4 tahun yang menjadi mayoritas responden menggunakan e-wallet 

sebanyak 104 orang.  

Uji Outer Model 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Konvergen 

Variabel Indikator Outer Loading 

Literasi Keuangan X1_1 0,858 

 X1_3 0,793 

 X1_4 0,839 

Persepsi Manfaat X2_2 0,853 

 X2_3 0,829 

 X2_4 0,856 
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Kemudahan Penggunaan X3_1 0,796 

 X3_2 0,844 

 X3_3 0,854 

Keputusan Penggunaan Y1 0,767 

 Y2 0,714 

 Y3 0,741 

 Y4 0,752 

 Y5 0,804 

Keamanan Z1 0,844 

 Z2 0,783 

 Z3 0,833 

 Z4 0,919 

 

Dari data dalam tabel tersebut, didapati bahwa setelah mengeliminasi atau 

menghilangkan instrument-instrumen yang termasuk tidak valid, nilai dari setiap 

instrumen yang tersisa telah memenuhi kriteria validitas, yakni di atas 0,7. 

Tabel 2 Hasil Validitas Konvergen dengan AVE 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 

Dari tabel di atas, hasil uji validitas konvergen menggunakan AVE memperlihatkan 

bahwa keseluruhan item pernyataan X1, X2, X3, Y, dan Z dapat dinyatakan valid, sebab 

nilai loading factor-nya memenuhi kriteria, yaitu >0,5. Oleh karena itu, indikator 

pernyataan yang dimasukkan di kuesioner bisa digunakan menjadi alat ukur yang tepat. 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Diskriminan  

 

Variabel AVE Kriteria Hasil 

Literasi Keuangan 0,690 0,50 Valid 

Persepsi Manfaat 0,716 0,50 Valid 

Kemudahan Penggunaan 0,692 0,50 Valid 

Keputusan Penggunaan 0,572 0,50 Valid 

Keamanan 0,716 0,50 Valid 

Variabel X1 X2 X3 Y Z X1*Z X2*Z X3*Z 

Literasi Keuangan (X1)  0,831        

Persepsi Manfaat (X2)  0,812  0,846       

Kemudahan Penggunaan (X3)  0,814  0,750  0,832      

Keputusan Penggunaan (Y) 0,935  0,869  0,857  0,756     

Keamanan (Z) 0,836  0,728  0,966  0,822  0,846    

X1*Z  -0,462  -0,446  -0,428  -0,534  -0,381  1.000   

X2*Z  -0,374  -0,412  -0,402  -0,505  -0,325  0,857  1.000  

X3*Z  -0,353  -0,395  -0,395  -0,490  -0,326  0,855  0,903  1.000 
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Dari data dalam tabel tersebut, didapati tampak bahwa nilai akar kuadrat AVE yang 

diperlihatkan lewat angka yang bercetak tebal, menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat 

AVE setiap konstruknya masih dapat melebihi korelasi antara konstruk tersebut dan 

konstruk lainnya. Dengan demikian, kesimpulannya adalah bahwa setiap variabel dalam 

penelitian ini sudah sesuai kriteria validitas diskriminan yang dihitung melalui Fornell-

Larcker.  

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Kriteria Keputusan 

Literasi Keuangan 0,775 0,870 > 0,70 Reliabel 

Manfaat 0,802 0,883 > 0,70 Reliabel 

Kemudaha Penggunaan  

0,777 

 

0,871 

 

> 0,70 

 

Reliabel 

Keputusan Penggunaan  

0,812 

 

0,869 

 

> 0,70 

 

Reliabel 

Keamanan 0,866 0,909 > 0,70 Reliabel 

 

Dari data dalam tabel tersebut, didapati bahwa seluruh item pernyataan X1, X2, X3, Y, 

dan Z dapat dinyatakan reliabel sebab berdasarkan hasil uji dengan composite reliability 

dan cronbach alpha yang bernilai lebih dari 0,7 atau memenuhi kriteria yang ditentukan. 

Hasil ini mengartikan bahwa setiap indikator pernyataan yang diberikan bisa 

dipergunakan menjadi alat ukur yang andal atau konsisten. 

Uji Inner Model  

Tabel 5 Hasil Uji Fit Model 

 Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0.058 0.056 

d_ULS 0.581 0.545 

d_G 0.936 0.933 
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Chi_square 826.442 817.109 

NFI 0.760 0.763 

Dari data dalam tabel tersebut, didapati model struktural yang digunakan dalam menguji 

variabelnya, yakni literasi keuangan, manfaat, kemudahan penggunaan, keputusan 

penggunaan, serta keamanan yang menjadi variabel moderasi menunjukkan bahwa 

standardized root mean square residual (SRMR) diperoleh senilai 0,058, yang masih di 

bawah 0,10. Artinya, model PLS dapat dianggap fit dan layak guna sebagai uji hipotesis. 

Tabel 6 Hasil Koefisien Determinasi 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Y 0.953 0.952 

Dari data dalam tabel tersebut, didapati bahwa nilai R-square pada variabel keputusan 

penggunaan adalah 0,953 berikut R-square adjusted senilai 0,952. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa sebesar 95% dari variabel keputusan penggunaan mendapat 

pengaruh dari literasi keuangan, manfaat, kemudahan penggunaan, dan keamanan. 

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis 

 

Hipotesis 

 

Pengaruh Variabel 

 

Koefisien 

 

P-Value 

 

Hasil 

 

H1 

Literasi Keuangan 

terhadap Keputusan 

Penggunaan 

 

0,667 

 

0,000 

 

Terdukung 

 

H2 

Persepsi Manfaat 

terhadap Keputusan 

Penggunaan 

 

0,197 

 

0,000 

Terdukung 

 

H3 

Kemudahan 

Penggunaan terhadap 

Keputusan Penggunaan 

 

0,599 

 

0,000 

 

Terdukung 

 

H4 

Literasi Keuangan 

dimoderasi Keamanan 

 

0,072 

 

0,167 

 

Tidak 

Terdukung 
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H5 

Persepsi Manfaat 

dimoderasi Keamanan 

 

-0,037 

 

0,444 

 

Tidak 

Terdukung 

 

H6 

Kemudahan 

Penggunaan dimoderasi 

Keamanan 

 

-0,085 

 

0,015 

 

Terdukung 

Pembahasan 

Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan penggunaan e-wallet sebagai alat 

transaksi digital 

Mengacu dari hasil uji hipotesis pertama (H1), dijelaskan bahwa literasi keuangan 

memberikan pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan. Literasi keuangan 

mancakup pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap, dan perilaku individu dalam 

mengelola keuangan secara efektif. Dalam konteks transaksi digital, literasi keuangan 

memainkan peran penting dalam pengambilan keputusam individu untuk menggunakan 

teknologi keuangan, termasuk e-wallet. Individu dengan tingkat literasi keuangan yang 

tinggi lebih mampu memahami manfaat, risiko, dan cara kerja e-wallet. Selain itu juga 

cenderung lebih percaya diri dalam menggunakan tekonologi digital untuk memenuhi 

kebutuhan transaksi keuangan sehari-hari. Pengetahuan ini memungkinkan untuk 

memanfaatkan e-wallet secara optimal, misalnya untuk kemudahan pembayaran tanpa 

uang tunai.  

Selain itu, literasi keuangan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap keamanan dan efisisensi e-wallet. Hal ini mendorong adopsi yang lebih luas, 

karena mereka merasa lbih yakin bahwa e-wallet dapat memberikan kemudahan dan 

mendukung penglolaan keuangan pribdai dengan lebih baik.  

Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Herlinawati dan 

Krisnawati (2021), yang menunjukkan bahwa individu dengan memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang baik tentang pengelolaan keuangan cenderung lebih mudah dalam 

mengambil keputusan terkait penggunaan e-wallet seperti OVO. Literasi keuangan yang 

tinggi membantu individu untuk lebih percaya diri dalam memanfaatkan layanan digital 

dalam mendukung kebutuhan keuangan sehari-hari. Individu dengan literasi keuangan 

yang memadai lebih terbuka terhadap teknologi keuangan modern. Hal ini dikarenakan 

pemahaman yang lebih baik tentang manfaat dan kepraktisan dari layanan tersebut dalam 

membantu memenuhi kebutuhan finansial. Sebagai alat pembayaran, e-wallet dinilai 

mampu memberikan kemudahan dalam bertransaksi secara non-tunai, yang selaras 

dengan kebutuhan masyarakat modern yang semakin mengutamakan efisiensi. Oleh 

karena itu, semakin tinggi literasi keuangan seseorang, semakin besar pula keputusan 

untuk menggunakan e-wallet sebagai alat transaksi digital yang mendukung pengelolaan 

keuangan, baik untuk kebutuhan pribadi.  

Pengaruh persepsi manfaat terhadap keputusan penggunaan e-wallet sebagai alat 

transaksi digital 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa persepsi manfaat 

memiliki pengarih terhadap keputusan penggunaan. Persepsi manfaat mencerminkan 

sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan e-wallet dapat memberikan 

keuntungan atau nilai tambah dalam aktivitas keuangan. Manfaat yang dirasakan dari 

penggunaan e-wallet mencakup kemudahan dalam melakukan transaksi secara cepat dan 

praktis, aksesbilitas yang fleksibel kapan saja dan di mana saja, pencatatan transaksi 

otomatis, dan lain-lain.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widianti (2020), yang 

menjelaskan bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh ositif terhadap keputusan e-

wallet serperti OVO. Individu yang memiliki persepsi positif terhadap manfaat e-walle 

lebih cenderung untuk memutuskan menggunakannya dalam aktivitas keuanagan mereka 

seperti dalam melakukan transaksi. Hal ini dikarenakan kemudahan akses, kecepatan 

dalam transaksi, serta berbagai fitur tambahan yang mempermudahan pengelolaan 

keuangan. Semua faktor ini mendorong pengguna untuk memilih e-wallet sebagai 

alternatif pembayaran digital yang efisien. Oleh karena itu, semakin tinggi persepsi 

manfaat seseorang terhadap manfaat yang ditawarkan oleh e-wallet, semakin besar 

kemungkinan pengguna untuk memutuskan menggunakannya dalam mendukung 

aktivitas transaksi di era digital.  

Pengaruh kemudahan penggunaan terhadap keputusan penggunaan e-wallet 

sebagai alat transaksi digital 

Berdasarkan hasil uji terhadap hipotesis ketiga (H3) dijelaskan bahwa kemudahan 

penggunaan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan e-wallet sebagai 

alat transaksi digital. Kemudahan penggunaan mengacu pada tingkat di mana seseorang 

merasa bahwa suatu sistem atau teknologi mudah dimengerti dan dioperasikan tanpa 

memerlukan usaha yang signifikan. Kemudahan penggunaan juga mmeberikan rasa 

nyaman kepada pengguna, karena tidak perlu menghadapi hambatan teknis atau kesulitan 

dalam menyelesaikan transaksi. Sebagai hasilnya, e-wallet menjadi pilihan utama 

dibandingkan metode pembayaran konvensional, seperti uang tunai, karena menawarkan 

fleksibilitas dan efisiensi yang lebih baik.  

Semakin mudah seseorang memahami dan menggunakan e-wallet, semakin tinggi pula 

kenyamanan mereka dalam memanfaatkan layanan ini untuk kebutuhan keuangan sehari-

hari. Dalam konteks masyarakat modern yang semakun akrab dengan teknologi, 

kemudahan penggunaan menjadi faktor penting dalam mendorong adposi e-wallet. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Widianti dan Giriani (2018).  

Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan penggunaan e-wallet sebagai alat 

transaksi digital dengan keamanan sebagai variabel moderasi 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis keempat (H4) dijelaskan bahwa 

keamanan tidak mampu memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan 

penggunaan. Salah satu penjelasan yang mungkin adalah bahwa keputusan penggunaan 

e-wallet cenderung didorong oleh faktor praktis dan emosional, seperti kenyamanan, 

kecepatan, dan promosi yang ditawarkan, daripada pengetahuan keuangan yang 

mendalam. Keamanan sebagai variabel moderasi juga tidak memperkuat hubungan ini, 

karena pengguna mungkin menganggap keamanan sebagai fitur yang sudah melekat pada 

platform e-wallet yang kredibel, sehingga literasi keuangan tidak menjadi faktor utama 

dalam pengambilan keputusan mereka. 
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Pengaruh persepsi manfaat terhadap keputusan penggunaan e-wallet sebagai alat 

transaksi digital dengan keamanan sebagai variabel moderasi 

Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis kelima, hipotesis ini ditolak karena hasil 

analisis menunjukkan bahwa keamanan tidak mampu memoderasi persepsi manfaat 

terhadap keputusan penggunaan. Menurut teori TAM, persepsi manfaat (perceived 

usefulness) memengaruhi keputusan adopsi teknologi, namun dalam penelitian ini, 

manfaat yang dirasakan dari penggunaan e-wallet tidak cukup kuat untuk mendorong 

penggunaan teknologi tersebut dengan dimoderasi oleh keamanan. Studi oleh Venkatesh 

et al. (2003) menunjukkan bahwa meskipun manfaat yang dirasakan penting, faktor lain 

seperti persepsi risiko, kenyamanan, dan kepercayaan sering kali lebih dominan dalam 

pengambilan keputusan teknologi, terutama dalam konteks penggunaan alat finansial 

digital. Selain itu, keamanan sebagai variabel moderasi juga tidak menunjukkan efek 

yang signifikan, yang mungkin disebabkan oleh pandangan bahwa keamanan adalah 

kebutuhan dasar dan bukan faktor yang memperkuat hubungan antara persepsi manfaat 

dan keputusan penggunaan. Pengguna mungkin merasa bahwa keamanan merupakan 

standar yang sudah diharapkan dalam layanan digital, dan oleh karena itu, tidak cukup 

memberikan pengaruh tambahan dalam keputusan mereka. 

Pengaruh kemudahan penggunaan terhadap keputusan penggunaan e-wallet 

sebagai alat transaksi digital dengan keamanan sebagai variabel moderasi 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima yaitu hipotesis mengenai pengaruh 

kemudahan penggunaan terhadap keputusan penggunaan e-wallet dengan keamanan 

sebagai variabel moderasi diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet, terutama 

ketika dimoderasi oleh faktor keamanan. Dalam kerangka TAM, kemudahan penggunaan 

merupakan salah satu prediktor utama adopsi teknologi karena memengaruhi persepsi 

individu terhadap seberapa mudah teknologi tersebut dapat digunakan tanpa memerlukan 

upaya yang besar. Penelitian ini mendukung studi oleh Venkatesh et al. (2003) yang 

menyatakan bahwa kemudahan penggunaan tidak hanya meningkatkan persepsi manfaat, 

tetapi juga mengurangi hambatan psikologis dalam adopsi teknologi baru. Ketika faktor 

keamanan ditambahkan sebagai variabel moderasi, pengguna merasa lebih percaya diri 

untuk menggunakan e-wallet, karena kemudahan penggunaan yang dirasakan 

dikombinasikan dengan keyakinan bahwa transaksi mereka aman. Hal ini 

mengindikasikan bahwa integrasi antara kemudahan dan keamanan dapat menjadi 

strategi efektif untuk meningkatkan adopsi e-wallet di kalangan pengguna. 

V. PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, kemudahan penggunaan, dan 

persepsi manfaat secara signifikan memengaruhi keputusan penggunaan e-wallet. Literasi 

keuangan yang baik meningkatkan pemahaman terhadap manfaat dan risiko e-wallet, 

sehingga memperkuat kepercayaan diri dalam penggunaannya. Persepsi manfaat, seperti 

kemudahan, kecepatan, dan fleksibilitas, mendorong adopsi layanan ini, sementara 

kemudahan penggunaan menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan pengguna. 

Keamanan, sebagai kebutuhan dasar, memperkuat pengaruh kemudahan penggunaan 

terhadap keputusan, tetapi tidak berpengaruh signifikan dalam memoderasi hubungan 
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literasi keuangan dan persepsi manfaat. Hal ini menegaskan pentingnya peningkatan 

literasi keuangan serta pengembangan e-wallet yang aman, mudah digunakan, dan 

relevan dengan kebutuhan pengguna.  

Keterbatasan dan Saran 

Keterbatasan dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek yang dapat mempengaruhi 

generalisasi dan validitas hasil yang diperoleh, yaitu jumlah sampel yang relatif kecil 

menjadi salah satu keterbatasan utama, karena jumlah responden yang relatif sedikit dan 

tidak cukup mewakili seluruh populasi pengguna e-wallet di Indonesia. Hal ini dapat 

menyebabkan hasil penelitian tidak sepenuhnya mencerminkan pandangan atau perilaku 

pengguna e-wallet di seluruh wilayah Indonesia, mengingat variasi yang ada di tiap 

daerah. Selain itu, meskipun peneliti telah melakukan penyebaran kuesioner secara luas, 

mayoritas responden masih terfokus di wilayah Jawa Barat, yang menambah potensi bias 

dalam representasi data dan temuan penelitian. Penelitian selanjutnya sebaiknya 

memperluas cakupan variabel dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti persepsi 

risiko atau tingkat kepercayaan terhadap penyedia e-wallet. Selain itu, penelitian dapat 

dilakukan pada populasi yang lebih luas dan beragam, termasuk kelompok demografis 

yang berbeda, untuk mengeksplorasi apakah temuan yang diperoleh dapat digeneralisasi 

di berbagai segmen masyarakat. Penelitian lebih lanjut juga dapat memfokuskan pada 

studi mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi persepsi terhadap keamanan 

dalam konteks teknologi keuangan, yang diharapkan dapat memberikan wawasan 

tambahan untuk meningkatkan tingkat adopsi dan kepercayaan terhadap e-wallet di 

kalangan pengguna. 
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